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Abstrak: Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting 

yang perlu dimiliki siswa. Model pembelajaran inkuiri berbasis etnomatematika 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

model pembelajaran inkuiri berbasis etnomatematika terhadap kemmapuan berpikir 

kritis siswa UPTD Sendang Laok. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan jenis penelitian eksperimen, metode yang digunakan quasi eksperimental 

dengan desain Nonequivalent Control Grup Desain. Sampel penelitian sampel 

penelitian ini adalah siswa UPTD Sendang Laok kelas IV, Labang Bangkalan. 

Jumlah sampel penelitian ini adalah 28 siswa, dimana terdiri dari 14 siswa kelompok 

eksperimen dan 14 siswa kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan observasi dan tes kemampuan berpikir kritis. Uji coba 

instrumen tes menggunakan uji validitas, reabilitas, daya pembeda soal dan tingkat 

kesukaran soal. Analisis data yang digunakan adalah uji prasyarat menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 

  

Kata kunci: Model Pembelajaran Inkuiri; Etnomatematika; Kemampuan Berpikir 

Kritis. 

 

Abstract : Critical thinking ability is one of the important skills that students need 

to have. The ethnomathematics-based inquiry learning model is a learning model 

that can develop students' critical thinking abilities. This research aims to determine 

the influence of the ethnomathematics-based inquiry learning model on the critical 

thinking abilities of UPTD Sendang Laok students. This research is a quantitative 

research type of experimental research, the method used is quasi-experimental with 

a Nonequivalent Control Group Design design. The research sample for this re-

search was students of UPTD Sendang Laok class IV, Labang Bangkalan. The total 

sample for this study was 28 students, consisting of 14 experimental group students 

and 14 control group students. Data collection techniques in this research used ob-

servation and critical thinking ability tests. Test instrument testing using validity, 

reliability, power is different and difficulty level of questions. The data analysis used 

is a prerequisite test using the normality test, homogeneity test and hypothesis test. 
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PENDAHULUAN  

Berdasarkan pada fungsi pendidikan 

nasional setiap siswa diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan yang mereka 

miliki dalam proses pembelajaran. Diungkap-

kan oleh Permatasari & Hardi (2022) 
bahwa siswa Indonesia, sebagai generasi 

muda bangsa, perlu memiliki keterampilan 

yang mencakup berpikir kreatif, berpikir kritis, 

memecahkan masalah, berkolaborasi, dan 

berkomunikasi – yang secara kolektif disebut 

dengan kemampuan 4C. Keterampilan ini, ter-

masuk berpikir kritis, dapat dipupuk secara 

efektif melalui proses pendidikan. Penanaman 

keterampilan berpikir kritis mempunyai arti 

penting tidak hanya dalam bidang pendidikan 

namun juga meluas ke praktik dunia nyata. 

Menyadari betapa pentingnya peran berpikir 

kritis, maka lembaga pendidikan khususnya 

sekolah harus menerapkan pendekatan pem-

belajaran yang menumbuhkan penyem-

purnaan kemampuan berpikir kritis siswa(An-

nisa et al., n.d.) 

Kemampuan berpikir kritis siswa 

adalah salah satu aspek penting dalam proses 

pendidikan keterampilan hidup yang penting 

untuk dipelajari dan dikembangkan oleh siswa. 

Pemenuhan kemampuan berpikir kritis dibu-

tuhkan siswa dalam pembelajaran matematika 

karena dalam menyelesaikan masalah ma-

tematika cendrung abstrak dan membutuhkan 

cara berpikir logis. Dalam upaya untuk 

pemenuhan kemampuan berpikir kritis siswa, 

perlu dilakukan penekanan pada model pem-

belajaran yang  harus terfokuskan kepada 

siswa agar siswa dapat dengan mudah me-

nyelesaikan masalah terutama dalam kemam-

puan menganalisis dan memecahkan masalah 

(Rawani & Fitra, n.d.) 
 Berdasarkan dampak yang disebab-

kan berasal dari siswa kurang mampu memec-

ahkan permasalahan pada pembelajaran ma-

tematika, maka model pembelajaran yang te-

pat adalah model inkuiri. Ilham dalam 

Syamsidah & Ratnawati, (2020:27) teori 

Vigosty berpandangan bahwa dalam mem-

bangun pengetahuan siswa perlu adanya in-

teraksi sosial dengan lingkungan dan dengan 

siswa yang lainnya. Siswa bekerja dalam ke-

lompok ketika melakukan percobaan untuk 

menerapkan proses ilmiah dalam 

pembelajaran sains. Model inkuiri ini lebih 

menekankan pada proses penyelidikan yang 

dilakukan oleh siswa secara aktif. Dalam 

proses penyelidikan ini, siswa dapat bekerja 

sama dengan teman kelompok untuk 

mengumpulkan informasi, menganalisis in-

formasi dan menarik kesimpulan.  

Peran aktif siswa selama pembelaja-

ran mampu meningkatkan ilmu yang di-

peroleh dalam jangka waktu relatif cepat dan 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. Pembelajaran inkuiri ini didasarkan 

pada sintaks pembelajaran Syamsidah & 

Ratnawati, (2020:27) yakni observasi awal, 

perumusan masalah, mengajukan hipotesis, 

pengumpulan data, diskusi, serta membuat 

kesimpulan. Model pembelajaran inkuiri ber-

fungsi sebagai struktur teoritis pendidikan, 

mencakup prosedur seperti mengeksplorasi 

masalah, membuat hipotesis, merencanakan 

tugas eksperimen, mengungkap dan meneliti 

data, dan menarik kesimpulan dari masalah 

yang diberikan(Sari & Lahade, 2022). 
Inkuiri terbimbing menyiratkan bahwa semua 

kegiatan melibatkan siswa, mendorong 

diskusi kolaboratif dalam kelompok teman 

sebaya untuk mengeksplorasi solusi atas per-

tanyaan yang ada(Wulandari et al., 2022) 

Selain model pembelajaran yang aktif, 

lingkungan budaya yang ditempati siswa juga 

memengaruhi proses pembelajaran. Matemat-

ika secara faktual selalu terkait dengan aspek- 

aspek kehidupan sehari- hari manusia, terma-

suk dalam hal transaksi jual beli, pengukuran 

tinggi badan, perhitungan berat suatu objek, 

geometri dalam benda-benda sekitar, dan se-

bagainya. Penggunaan masalah- masalah 

kontekstual dalam pembelajaran matematika 

yang juga menghadirkan pengalaman belajar 

yang menyenangkan sesuai dengan prinsip-

prinsip pembelajaran matematika Sunandar, 

(2021). Penggabungan konsep matematika 

dengan aspek budaya atau kehidupan sehari-

hari disebut sebagai Etnomatematika dalam 

pembelajaran matematika. 

Etnomatematika adalah disiplin ilmu 

yang menekankan keterkaitan antara aspek 

budaya dan matematika (Rawani & Fitra, 

n.d.). Pengaruh positif dari lingkungan yang 

nyaman bagi guru dan siswa, sangat memung-

kinkan mereka untuk berpartisipasi aktif 
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sesuai dengan budaya yang dikenal, sehingga 

mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh ka-

rena itu, penerapan pembelajaran berbasis 

etnomatematika sesuai dalam proses pem-

belajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara di 

UPTD Sendang Laok dengan wali kelas IV, 

diketahui bahwa pada saat pembelajaran ma-

tematika guru sudah menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan 

kurikulum merdeka. Guru menggunakan 

metode ceramah, tanya jawab, dan beberapa 

latihan individu lainnya untuk membantu 

siswa bersikap proaktif,kritis, kreatif dan 

mencapai hasil belajar yang baik. Dalam hasil 

wawancara guru juga menyampaikan bahwa 

guru belum pernah mengetahui dan mengukur 

kemampuan berpikir kritis. 

Pada proses studi pendahuluan 

peneliti juga melakukan observasi pada pem-

belajaran matematika. Dari hasil observasi 

guru terlihat menyampaikan materi di depan 

kelas dengan membacakan materi yang ada 

dalam buku yang tersedia. Proses pembelaja-

ran masih menggunakan model pembelajaran 

yang berpusat pada guru. Proses pembelaja-

rannya masih didominasi dengan metode 

cermah. Separuh lebih dari jumlah siswa kelas 

tersebut tidak melakukan sesuatu untuk 

mengembangkan dirinya dan rendahnya rasa 

ingin tahu terhadap materi yang sedang diajar-

kannya. Siswa berperan secara pasif yang 

hanya duduk, mendengarkan, diam sehingga 

siswa sulit mengembangkan kemampuan ber-

pikir kritis. Ketika guru memberikan waktu 

untuk menyelesaikan soal dalam berke-

lompok, banyak siswa yang meletakkan tan-

gan dan kepalanya diatas meja dan tidak ber-

partisipasi dalam diskusi kelompok. Oleh ka-

rena itu, jika guru mengajukan pertanyaan 

kepada siswa, siswa tersebut tidak dapat men-

jawab dan lebih memilih bertanya kepada te-

man yang lain yang berada dalam satu ke-

lompok. Pada saat guru memberikan soal, 

diketahui bahwa nilai tes harian matematika 

pada saat itu masih tergolong rendah dengan 

target nilai yang ditetapkan guru. Siswa juga 

mudah bosan, bingung terhadap mata pelaja-

ran dan kurang memahami konsep-konsep 

mata pelajaran, sehingga kemampuannya da-

lam menyelesaikan masalah pembelajaran 

matematika relatif lemah. 

Penelitian serupa dilakukan oleh 

(Sasena et al., n.d.) dalam jurnal pendidikan 

matematika yang berjudul “Keefektifan 

Model Pembelajaran Inkuiri Barbantuan Me-

dia Modul Etnomatematika Terhadap Ke-

mampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang diberikan 

pembelajaran inkuiri dan modul 

etnomatematika menunjukkan keterampilan 

berpikir kritis yang lebih unggul dibanding-

kan dengan siswa yang mengikuti pembelaja-

ran konvensional atau model inkuiri berban-

tuan media. Penggabungan modul 

etnomatematika terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

Berdasarkan masalah yang terjadi di 

UPTD SDN Sendang Laok, perlunya pening-

katan kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini 

dapat dicapai dengan melakukan transisi dari 

model pembelajaran yang berpusat pada guru 

ke pendekatan yang berpusat pada siswa, khu-

susnya mengadopsi model pembelajaran 

inkuiri berbasis etnomatematika..Oleh karena 

itu, peneliti mengambil judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Inkuiri Berbasis 

Etnometematika Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa SD Kelas IV”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode eksperimen. 

Menurut Sugiyono, (2022:110) menyatakan 

bahwa pendekatan penelitian eksperimental 

adalah metode kuantitatif yang digunakan 

peneliti untuk menyelidiki dampak variabel 

independen (perlakuan) terhadap variabel de-

penden (hasil) dalam kondisi terkendali. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan jenis quasi 

eksperimen desain dengan tipe nonequivalent 

control group design. Jenis quasi eksperi-

mental desain menurut Sugiyono, (2022:118) 

adalah penelitian yang memiliki kelompok 

kontrol, namun kelompok tersebut tidak ber-

fungsi sepenuhnya untuk mengontrol varia-

bel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. Tipe nonequivalent 

control group design sama dengan pretest and 

posttest control group design, akan tetapi tipe 

ini kelompok eksperimen maupun kelompok 
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kontrol tidak dipilih secara random Sugiyono, 

(2022:120).  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IV (empat) UPTD Sen-

dang Laok tahun pelajaran 2023/2024 dengan 

jumlah populasi yaitu 28 siswa dengan pem-

bagian berdasarkan nilai yang seimbang an-

tara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan nonprobability sampling 

dengan teknik sampling total.  

Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini terdapat metode wawancara, ob-

servasi, dokumentasi, dan tes. Menurut Sofi-

yan Siregar, (2017:55) instrumen penelitian 

adalah alat untuk mengumpulkan, mengolah, 

dan menganalisis data penelitian. Dalam 

penelitian ini, instrumen penelitian yang 

digunakan adalah tes uraian. Tes uraian ini 

terdiri dari 5 butir soal yang berbeda dan dis-

esuaikan dengan sub indikator berpikir kritis. 

Variabel independen dalam penelitian ini ada-

lah pembelajaran model inkuiri berbasis 

etnomatematika (X), sedangkan variabel de-

pendennya adalah kemampuan berpikir kritis 

(Y).  

Analisis data instrumen tes bertujuan 

untuk memastikan bahwa instrumen tes yang 

digunakan valid dan reliabel. Validitas instru-

men tes menunjukkan bahwa instrumen tes 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Rea-

bilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dil-

akukan pengukuran dua kali atau lebih ter-

hadap gejala yang sama dengan menggunakan 

alat pengukur yang sama pula (Sofiyan Sire-

gar, 2017:55) 

Uji hipotesis penelitian bertujuan un-

tuk menguji apakah ada perbedaan yang sig-

nifikan antara kelompok eksperimen dan ke-

lompok kontrol. Uji normalitas dilakukan un-

tuk mengetahui apakah sampel yang diambil 

dalam penelitian berdistribusi normal atau 

tidak. Data yang diuji yaitu data kelas eksper-

imen dan data kelas kontrol, dengan kepu-

tusan uji sebagai berikut:  

1) Taraf signifikan (α) = 0,05 

2) Kriteria pengujian : 

HO : Jika sig ≥ α maka HO diterima 

atau kedua data berdistribusi normal.  

H1 : Jika sig < α maka HO ditolak 

atau kedua data berdistribusi tidak normal. 

Untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model pembelajaran inkuiri ber-

basis etnomatematika terhadap kemampuan 

berpikir kritis, maka peneliti menggunakan 

uji-t. Dalam penelitian menggunakan uji-t ini, 

peneliti ingin membandingkan mean pada dua 

kelompok. Hipotesis yang akan diuji sebagai 

berikut 

1) Ha = 𝜇1 ≠ 𝜇2 = terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam penerapan model pem-

belajaran inkuiri berbasis etnomatematika 

terhadap kemampuan berpikir kritis. 

2) Ha = 𝜇1 = 𝜇2 = tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam penerapan model 

pembelajaran inkuiri berbasis 

etnomatematika terhadap kemampuan 

berpikir kritis. 

Jika Ha diterima, maka terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis antara 

siswa yang diberikan perlakuan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran inkuiri 

berbasis etnomatematika dengan siswa yang 

tidak diberikan perlakuan. Perbedaan yang 

signifikan ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri berbasis etnomatematika 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Uji hipotesis penelitian dilakukan 

dengan menggunakan data hasil tes kemam-

puan berpikir kritis. Jika sampel yang 

digunakan dari dua kelompok tidak saling 

berkaitan, maka uji independent sample t-test 

digunakan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

siswa kelas IV UPTD Sendang Loak, Yang 

terletak di desa Sendang Laok, Kecamatan 

Labang , Bangkalan, Jawa Timur. Penelitian 

ini pengaruh model pembelajaran Inkuiri ter-

hadap kemampuan berpikir kritis siswa UPTD 

Sendang Laok ini dilaksanakan beberapa hari. 

Uji validitas ini dugunakan untuk 

mengetahui valid atau tidaknya soal yang 

akan digunakan dalam penelitian. Pada 

pengambilan data pada penelitia ini, jumlah 

siswa yang digunakan sebagai subjek uji coba 

adalah 21 siswa kelas IV SDN Karanganyar II, 
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Bantararan, Probolinggo. Soal yang diujico-

bakan sebanyak 10 soal berpikir kritis yang 

berbentuk essai. Teknik yang digunakan da-

lam mengukur validitas soal pada penelitian 

ini yakni penggunaan korelasi product mo-

ment. Apabila rhitung > rtabel maka butir soal bisa 

dikatakan valid (Sofiyan Siregar, 2017: 87).  

Berdasarkan hasil uji coba soal 

diketahui bahwa dari 10 soal yang digunakan 

untuk uji coba, terdapat 8 soal yang dinya-

takan valid dan 2 soal dinyatakan tidak valid. 

Butir soal yang dinyatakan valid dikarenakan 

rhitung lebih besar daripada rtabel= 0,433, se-

dangkan untuk butir soal yang dinyatakan 

tidak valid dikarenakan rhitug lebih kecil dari 

rtabel = 0,433. Terdapat 8 soal yang dinyatakan 

valid tersebut, yang nantinya akan digunakan 

peneliti. 

Tabel 1. Rincian butir soal valid dan tidak valid 

Kategori Nomer soal Total 

Valid 1, 2, 3, 4,5,6,7,10 8 soal 

Tidak valid 8,9 2 soal 
Sumber : data primer penelitian, 2023 

Pada uji reliabilitas instrumen soal ini 

menggunakan teknik alpha Cronbach untuk 

tes berpikir kritis dengan jenis soal uraian. 

Berdasarkan perhitungan reliabilitas maka di-

peroleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Soal Uji Coba Berpikir Kritis 

 
Sumber : data penelitian primer, 2023 

Pada tabel terdapat 8 soal pada instru-

ment tes berpikir kritis dan diperoleh hasil r11= 

0,841 > 0,6. Menurut Siregar (2020:90) jika 

r11= 0,841 > 0,6 maka instrumen yang 

digunakan reliabel. Sehingga soal berpikir 

kritis yang digunakan dalam uji coba dinya-

takan reliabel. 

Tingkat kesukaran soal digunakan un-

tuk mengetahui pada setiap butir soal dapat 

dikategorikan menjadi soal mudah, soal se-

dang, dan soal sukar. Kategori yang 

digunakan menyiratkan bahwa indeks yang 

lebih rendah menunjukkan pertanyaan yang 

lebih menantang, sedangkan sebaliknya, 

indeks pertanyaan yang lebih tinggi berarti 

pertanyaan yang lebih mudah. Berdasarkan 

hasil perhitungan taraf kesukaran soal, pada 

perhitungan soal nomor 8 dan soal nomor 9 

yakni total perhitungannya kurang dari 0,30 

dan termasuk pada kategori soal sukar. Pada 

perhitungan soal nomor 1,2,3,4,5,6,7,10 yakni 

total perhitungannya kurang dari 0,70 dan 

lebih dari 0,31, maka termasuk kedalam kate-

gori soal sedang. 

Uji daya pembeda soal dilakukan un-

tuk mengetahui mutu butir soal. Uji daya pem-

beda ini mengunakan SPSS. 

Tabel 3. Hasil uji daya beda soal 

Nomer 

Soal 

Rhitung (output 

spss) 

Kategori 

1 0,572 Baik 

2 0,747 Baik sekali 

3 0,757 Baik sekali 

4 0,529 Baik 

5 0,557 Baik 

6 0,501 Baik 

7 0,647 Baik 

8 0,063 Jelek 

9 -0,286 Jelek 

10 0,842 Baik sekali 
Sumber : data primer peneliti, 2023 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 

Cronbach'

s Alpha N of Items

0.841 8

Reliability 
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berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pen-

gujian berdasarkan nilai probabilitas yakni 

jika probablitas (sig) > 0,05 maka Ho diterima 

dan data berdistribusi normal. Sebaliknya jika 

probabilitas (sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan 

data tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4. Hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test 

 

eksperi-
men kontrol 

N 14 14 

Normal 
Parame-

tersa,b 

Mean 82.14 73.57 

Std. De-
viation 

11.217 10.082 

Most Ex-
treme Dif-
ferences 

Abso-
lute 

0.219 0.210 

Positive 0.219 0.210 

Nega-
tive 

-0.210 -0.167 

Test Statistic 0.219 0.210 

Asymp. Sig. (2-tailed) .068c .096c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : data primer peneliti, 2023 

Berdasarkan pada tabel, nilai proba-

bilitas atau (sig) menggunakan uji Kolmogo-

rov smirnov karena jumlah data yang 

digunakan berjumlah 28 siswa. Hasil dari uji 

Kolmogorov smirnov ini adalah pada data 

posttest eksperimen adalah 0,068 dan dari 

sampel posttest kontrol adalah 0,096. Data 

hasil perhitungan menyatakan bahwa sampel 

posttest eksperimen 0,068 > 0,05 dan data dari 

sampel posttest kontrol 0,096 > 0,05. Maka 

Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa 

sampel yang digunakan oleh peneliti pada 

posttest eksperimen dan posttest kontrol ini 

berasal dari populasi yag berdistribusi normal. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan 

diketahui bahwa kedua sampel berdistribusi 

normal, maka uji yang akan dilakukan selan-

jutnya yakni uji homogenitas. Uji homogeni-

tas ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

sampel yang digunakan homogen atau tidak. 

Tabel 5. Hasil uji homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

nilai Based 
on 

Mean 

0.002 1 26 0.965 

Based 
on Me-

dian 

0.000 1 26 1.000 

Based 
on Me-

dian 
and with 
adjusted 

df 

0.000 1 25.528 1.000 
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Based 
on 

trimmed 
mean 

0.007 1 26 0.934 

Sumber : data primer peneliti, 2023 

Berdasakan hasil pada tabel test of ho-

mogeneity of variances dari nilai posttest ke-

las eksperimen dan kelas kontrol mendapat-

kan nilai signifikansi sebesar 0, 965. Nilai ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih 

besar dari nilai 0, 965> 0,05. Maka disimpul-

kan bahwa data posttest kelas ekperimen dan 

kontrol memiliki varian yang sama atau ho-

mogen 

Uji hipotesis penelitian ini dilakukan 

untuk menjawab hipoesis penelitian yang su-

dah ditentukan sebelumnya. Pembuktian uji 

hipotesis dilakukan dengan cara mem-

bandingkan nilai posttest antara kelompok ek-

sperimen dan kelompok kontrol. Uji hipotesis 

yang digunakan dalam peneliian ini yakni uji 

independent sample t test karena sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak berko-

relasi. Yang artinya anggota sampel yang 

digunakan pada kelas eksperimen tidak ada 

yang menjadi anggota kelompok kelas kontrol. 

Uji hipotesis pertama yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah dengan membandingkan 

nilai pretest dari kelas eksperimen dan pretest 

dari kelas kontrol. Hipotesis yang digunakan 

dalam uji hipotesis pretest ini adalah: 

1) Ho: Tidak terdapat perbedaan nilai 

posttest antara kelas eksperimen 

menggunakan model inkuri berbasis 

etnomatematika dan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran 

langsung 

2) Ha: Terdapat perbedaan nilai posttest 

antara kelas eksperimen 

menggunakan model inkuiri berbasis 

etnomatematika dan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran 

langsung.  

Kriteria pengujian pada hipotesis 

berdasarkan kolom independent sample test 

jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada 

perbedaan rata-rata hasil tes siswa antara 

kelompok kelas eksperimen dan kelompok 

kelas kontrol. Sebaliknya jika nilai Sig. (2-

tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti ada perbedaan rata-rata 

hasil tes siswa antara kelompok kelas 

eksperimen dan ke-lompok kelas kontrol. Ber-

dasarkan tabel diperoleh nilai Sig.(2-tailed) = 

0,043 maka berdasarkan kriteria pengujian in-

dependen sampel test jika nilai Sig. (2- tailed) 

< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, se-

hingga peneliti dapat mengartikan bahwa ter-

dapat perbedaan nilai pretest antara kelas ek-

sperimen yang menggunakan model pembela-

jaran inkuiri berbasis etnomatematika dan ke-

las kontrol yang menggunakan model pem-

belajaran langsung. 

Menurut Sugiyono (2018:124) bila 

nilai kelompok eksperimen lebih tinggi dan 

signifikan dari kelompok kontrol, maka treat-

ment berpengaruh positif, bila hasilnya sama 

maka treatment tidak berpengaruh dan bila 

hasilnya lebih rendah maka treatmen ber-

pengaruh negatif. Dari pernyataan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa dari uji independen 

sampel t tes diperoleh hasil terdapat perbe-

daan antara nilai posttest kelas eksperimen 

dan nilai posttest kelas kontrol maka terdapat 

pengaruh yang positif dari penerapan model 

pembelajaran inkuiri berbasis etnomatematika 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa ke-

las IV SDN Sendang Laok. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dil-

akukan di UPTD SDN Sendang Laok yang 

berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri Berbasis Etnomatematika Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV 

UPTD SDN Sendang Laok” dapat disimpul-

kan bahwa dari tabel diperoleh nilai Sig.(2-

tailed) = 0,043 maka berdasarkan kriteria pen-

gujian independen sampel tes jika nilai Sig. 

(2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, sehingga peneliti dapat mengartikan 

bahwa terdapat perbedaan nilai posttest antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Menurut Sugiyono (2018:124) bila 

nilai kelompok eksperimen lebih tinggi dan 

signifikan dari kelompok kontrol, maka treat-

ment berpengaruh positif, bila hasilnya sama 

maka treatment tidak berpengaruh dan bila 
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hasilnya lebih rendah maka treatmen ber-

pengaruh negatif. Dari pernyataan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa dari uji independen 

sampel t tes diperoleh hasil terdapat perbe-

daan antara nilai posttest kelas eksperimen 

dan nilai posttest kelas kontrol maka terdapat 

pengaruh yang positif dari penerapan model 

pembelajaran inkuiri berbasis etnomatematika 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa ke-

las IV SDN Sendang Laok.  

Berdasarkan penelitian yang telah dil-

akukan di UPTD SDN Sendang Laok yang 

berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri Berbasis Etnomatematika Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV 

UPTD SDN Sendang Laok ” maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: Pada 

saat guru melaksanakan kegiatan pembelaja-

ran, hendaknya guru memilih model pembela-

jaran yang akan dipakai nantinya. Ketika 

model pembelajaran yang dipakai oleh guru 

pada saat kegiatan pembelajaran sudah tepat 

maka siswa juga antusias dalam kegiatan 

pembelajaran dan Bagi siswa kelas IV UPTD 

Sendang Laok diharapkan dapat berperan ak-

tif dalam kegiatan pembelajaran dan memper-

hatikan penjelasan dari guru saat menjelaskan 

materi. Siswa juga diharapkan untuk mening-

katkan minat belajarnya pada pembelajaran 

matematika dengan cara mempelajari secara 

mandiri materi-materi yang akan dipelajari 

dan yang telah dipelajari sehingga siswa bisa 

mengerti dan tidak merasa kesulitan. 
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